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ABSTRAK 

HARIS ESA MAHENDRA. Analisis Pemasaran Buah Nanas (Ananas comosus 

(L) merr) di Desa Pangkul Kecamatan Cambai Kota Prabumulih. Dibimbing oleh 

Ir. URSULA DAMAYANTI, MP dan SRI RAHAYU ENDANG 

LESTARI,SP,.M.Si. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana saluran 

pemasaran nanas. fungsi-fungsi lembaga pemasaran nanas. berapa besar biaya, 

keuntungan, margin pemasaran dan efisiensi pemasaran nanas. saluran pemasaran 

buah nanas (Ananas comosus (L) merr) pengambilan data dilakukan Desa Pangkul 

pada bulan Maret sampai bulan april 2023. Metode penarikan sampel 

menggunakan metode purposive sampling (sengaja) dengan responden sebanyak 

16 petani, pengepul 1 orang dan pengecer 6 orang. Metode pengolahan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriftif untuk mengetahui fungsi-

fungsi pemasaran dan saluran pemasaran dan untuk menghitung biaya, kentungan, 

margin pemasaran dan efisiensi pemasaran menggunakan kuantitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa, 

Terdapat tiga (3) saluran pemasaran buah nanas yaitu:saluran 1 Petani menjual 

hasil panen ke pedagang pengepul dan pedagang pengepul menjual ke pabrik. 

Saluran 2 Petani menjual hasil panen ke pedagang pengecer dan pedagang 

pengecer menjual ke konsumen akhir.Saluran 3 petani menjual hasil panen ke 

pedagang pengepul kemudian pengepul menjual ke pedagang pengecer dan 

pengecer menjual ke konsumen akhir. Fungsi – fungsi pemasaran yang dilakukan 

lembaga yang terlibat dalam pemasaran buah nanas adalah sebagai 

berikut:Saluran pemasaran I, petani melakukan fungsi penjualan dan grading, 

pedagang pengepul melakukan fungsi pembelian dan penjualan, fungsi angkut, 

penyimpanan, grading. Saluran ke II, petani melakukan fungsi penjualan dan 

grading buah, pedagang pengecer melakukan fungsi pembelian dan penjualan, 

fungsi angkut, penyimpanan, grading. Dan pada saluran pemasaran III, petani 

melakukan fungsi penjualan dan grading buah, sedangkan pedagang pengepul 

melakukan fungsi pembelian dan penjualan, fungsi angkut, penyimpanan, grading 

dan tidak melakukan penanggungan resiko, begitu juga dengan pedagang 

pengecer melakukan fungsi pembelian dan penjualan, fungsi angkut, simpan, 

grading. 

Biaya, keuntungan dan margin pemasaran Pada saluran pemasaran I, 

keuntungan yang didapatkan pengepulRp. 1.782/buah, biaya pemasaran Rp. 

577/buah dan margin Rp. 2.360/buah.Pada saluran pemasaran II, kentungan 

pengecer Rp. 10.539,7/buah, biaya pemasaran Rp. 1.626,3/buah, dan margin Rp. 

4.055,33/buah.Saluran pemasaran III memiliki keuntungan Rp.10.739,7/buah, 

biaya pemasaran Rp. 1.626,3/buah dan margin Rp. 5.388,67/buah. Efisiensi 

pemasaran diliahat dari margin pemasaran rendah sebesar Rp.2.360 dan farmer’s 

share tinggi mencapai 52,8% dimiliki pada saluran I. 

 

Kata Kunci: Saluran pemasaran, Biaya keuntungan, Margin Pemasaran Dan 

Efisiensi Pemasaran 

ii 
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ABSTRACT 

 

HARIS ESA MAHENDRA. Marketing Analysis of Pineapple Fruit (Ananas 

comosus (L) merr) in Pangkul Village, Cambai District, Prabumulih City. 

Supervised by Ir. URSULA DAMAYANTI, MP and SRI RAHAYU ENDANG 

LESTARI, SP,.M.Si. 

This research aims to find out how pineapple marketing channels are. 

functions of pineapple marketing institutions. what are the costs, profits, 

marketing margins and marketing efficiency of pineapple. pineapple (Ananas 

comosus (L) merr) marketing channels, data collection was carried out in Pangkul 

Village from March to April 2023. The sampling method used a purposive 

sampling method with 16 farmers as respondents, 1 collector and 6 retailers. The 

data processing method used in this research is a descriptive method to determine 

marketing functions and marketing channels and to calculate costs, profits, 

marketing margins and marketing efficiency using quantitative methods. 

Based on the results of the research that has been carried out, it is 

concluded that, there are three (3) pineapple marketing channels, namely: channel 

1. Farmers sell their harvest to collectors and collectors sell to factories. Channel 

2 Farmers sell their crops to retailers and retailers sell to final consumers. Channel 

3 farmers sell their crops to collectors, then collectors sell to retailers and retailers 

sell to final consumers. The marketing functions carried out by institutions 

involved in pineapple marketing are as follows: Marketing channel I, farmers 

carry out sales and grading functions, collectors carry out buying and selling 

functions, transport, storage and grading functions. Channel II, farmers carry out 

the function of selling and grading fruit, retailers carry out purchasing and selling 

functions, transport, storage and grading functions. And in marketing channel III, 

farmers carry out the function of selling and grading fruit, while collectors carry 

out the functions of buying and selling, transport, storage, grading and do not bear 

the risk, as well as retailers carry out the functions of buying and selling, transport 

and store. , grading. 

Costs, profits and marketing margins In marketing channel I, the profit 

earned by collectors is IDR. 1,782/piece, marketing costs Rp. 577/piece and 

margin Rp. 2,360/fruit. In marketing channel II, retailer profits Rp. 

10,539.7/piece, marketing costs Rp. 1,626.3/piece, and a margin of Rp. 

4,055.33/fruit. Marketing channel III has a profit of Rp. 10,739.7/fruit, marketing 

costs Rp. 1,626.3/piece and a margin of Rp. 5,388.67/piece. Marketing efficiency 

can be seen from the low marketing margin of IDR 2,360 and the high farmer's 

share reaching 52.8% owned by channel I. 

Keywords: Marketing channels, Cost of profit, Marketing Margin and 

Marketing Efficiency 

iii 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia adalah negara agraris dengan sebagian besar penduduk bekerja di 

sektor pertanian. Sektor-sektor pertanian indonesia terdiri dari lima sub-sektor 

yaitu sub-sektor perkebunan, sub-sektor hortikultura, sub-sektor kehutanan, sub-

sektor perternakan, dan sub-sektor perikanan. Hortikultura sebagai sub-sektor 

pertanian terdiri dari berbagai jenis sayuran, buah-buahan, dan tanaman obat-

obatan. Produk hortikultura khususnya buah-buahan dan sayur-sayuran berperan 

dalam memenuhi gizi masyarakat terutama vitamin-vitamin dan mineral-mineral 

yang terkandung didalamnya. Hal ini penting untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia dalam melakukan pembangunan ekonomi. (Saragih.2010) 

dalam skripsi ferda maw disha (2019). 

Salah satu tanaman hortikultura yang digemari masyarakat Indonesia adalah 

tanaman buah nanas. Buah nanas bagi masyarakat Indonesia, merupakan bagian 

dari kehidupannya, tanaman nanas mudah tumbuh di daerah tropis salah satunya 

di Indonesia. Selain itu, semua bagian tanaman tersebut dapat dimanfaatkan untuk 

memenuhi kebutuhan ekonomi. Dalam menghadapi era perdagangan bebas dan 

ekonomi global, produk hortikultura terutama buah-buahan akan menghadapi 

persaingan yang ketat. Nanas memiliki produksi buah-buahan segar dunia, dan 

negara Indonesia merupakan negara penghasil nanas segar dan olahan terbesar 

ketiga setelah negara Thailand dan Philipina. (Hadiati dan Indriyani, 2008) Dalam 

skripsi ferda maw disha (2019). 
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Menurut Badan Pusat Statistik Sumatra Selatan (2021) Produksi dan 

banyaknya tanaman nanas menghasilkan menurut Kabupaten/Kota di Sumatra 

Selatan tahun 2021, kota Prabumulih menduduki posisi ke-3 dengan total 

produksi 19.688 kuintal setelah posisi ke-1 oleh Ogan Ilir dengan total produksi 

4.215.919 kuintal dan posisi ke-2 oleh Muara Enim dengan total produksi 475.056 

kuintal nanas segar (Badan pusat Statistik Sumsel 2021). Data dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 

Tabel.1 Produksi buah nanas menurut Kabupaten / Kota Sumatera Selatan 2021 

No. Kabupaten / Kota  Produksi Nanas/ Kuintal 

1. Ogan ilir  4.215.919 

2. Muara Enim 475.056 

3. Prabumulih 19.688 

4. Lahat  188 

5. Musi Rawas 12.958 

6.  Musi Banyuasin 808 

7. Banyuasin  19.137 

8. Ogan Komering Ulu Selatan  - 

9. Ogan Komering Ulu Timur 151 

10. Ogan Kemering ulu 826 

11. Empat Lawang 28 

12. Pali 13.424 

13. Musi Rawas Utara 147 

14. Palembang  71 

15. Ogan Kemering Ilir  1.996 

16. Pagar Alam - 

17. Lubuk Linggau 344 

Total  Sumatera Selatan  4.760.741 

Sumber:Badan pusat statistik Sumatera Selatan 2021 
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Desa Pangkul Kecamatan Cambai Kota Prabumulih adalah salah satu desa 

yang membantu membangkitkan nama kota Prabumulih yang dikenal dengan 

sebutan kota nanas dimana rata-rata masyarakatnya berusaha tani nanas jenis 

queen. Jenis nanas queen menjadi pilihan para petani Desa Pangkul dalam bertani 

nanas dikarnakan jenis queen memiliki aroma harum dan rasa manis dibandingkan 

jenis nanas lainnya. 

Desa Pangkul terdiri dari beberapa dusun dengan didominasi pribumi 

(warga asli Prabumulih) dan ada juga warga transmigrasi dari pulau Jawa dan 

lain-lain. Dimana masyarakat asli Prabumulih ini menanam nanas sebagai 

tanaman selingan dari karet, sedangkan transmigrasi kebanyakan menanam sayur-

sayuran seperti bayam, kangkung, cabai. 

Usahatani nanas di Desa Pangkul adalah usaha yang bersifat tanaman 

selingan atau bukan tanaman pokok. Usahatani nanas dilakukan masyarakat Desa 

Pangkul karena dapat membantu pendapatan petani di Desa Pangkul. Pemasaran 

buah nanas Desa Pangkul sudah mencapai tingkat lokal dan nasional. Berdasarkan 

informasi dari petani nanas Desa Pangkul, buah nanas desa ini dahulunya sudah 

dipasarkan ke pedagang daerah Palembang dan daerah disekitar Prabumulih yang 

tidak menanam buah nanas, sampai sekarang pemasaran buah nanas Desa pangkul 

masih dipasarkan keluar Kota Prabumulih disebabkan produksi nanas sudah mulai 

menurun karena petani sudah mulai beralih kepada tanaman karet dan menjadikan 

tanaman nanas sebagai tanaman sela sampai karet bisa menghasilkan getah karet 

sebagai penghasilan utama. 

Pemasaran buah nanas di Desa Pangkul masih dalam bentuk buah segar atau 

nanas yang belum dibuat dalam bentuk olahan. Buah nanas juga mempengaruhi 
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pendapatan masyarakat yang berprofesi sebagai petani nanas. Pendapatan ini tentu 

dipengaruhi oleh harga buah nanas yang berlaku ditingkat pasar, dari salah satu 

petani nanas yang ada di Desa Pangkul harga jual buah nanas dari petani kepada 

tengkulak mencapai Rp 4.000 sampai Rp 6.000 per buah , harga ini juga 

dipengaruhi oleh bentuk dan ukuran buah nanas yang dijual petani kepada 

tengkulak. Sementara itu harga nanas ditingkat konsumen mulai dari Rp 5.500 

sampai dengan Rp 9.000 per buah, harga ini juga dipengaruhi oleh bentuk dan 

ukuran buah nanas. Petani juga menyebutkan bahwa saluran pemasaran di desa 

meraka sering terkendala dikarenakan harga yang tidak stabil di tingkat pengepul 

yang mau membeli nanas dengan harga rendah dibandingkan dengan desa lain 

yang harga jual nanas tetap stabil ditingkat pengepul. 

Maka dari itu peneliti tertarik meneliti nanas di Desa Pangkul dengan judul 

Analisis Pemasaran Buah Nanas di Desa Pangkul Kecamatan Cambai Kota 

Prabumulih karena tanaman nanas di desa ini hanya tanaman selingan dan peneliti 

tertarik untuk meneliti saluran pemasarannya, serta fungsi-fungsi pemasaran agar 

dapat melihat potensi dari tanaman nanas. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat ditarik 

untuk diteliti adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana saluran pemasaran nanas di Desa Pangkul Kecamatan Cambai 

Kota Prabumulih ? 

2. Fungsi-fungsi pemasaran apa saja yang dilakukan masing-masing lembaga 

pemasaran pada saluran pemasaran nanas di Desa Pangkul Kecamatan 

Cambai Kota Prabumulih? 
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3. Berapa besar biaya, keuntungan, marjin pemasaran nanas di Desa Pangkul 

Kecamatan Cambai Kota Prabumulih? 

4. Saluran pemasaran mana yang paling efisien secara ekonomi? 

 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui saluran pemasaran nanas di Desa Pangkul Kecamatan 

Cambai Kota Prabumulih. 

2. Untuk mengetahui fungsi-fungsi pemasaran yang dilakukan lembaga 

pemasaran nanas yang ada di Desa Pangkul Kecamtan Cambai Kota 

Prabumulih. 

3. Menghitung berapa besar biaya, keuntungan, marjin pemasaran, dan 

efisiensi pemasaran nanas di Desa Pangkul Kecamtan Cambai Kota 

Prabumulih. 

4. Untuk mengetahui apakah saluran pemasaran mana yang sudah efisien. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi kepada pembaca mengenai pemasaran nanas di 

Desa Pangkul Kecamatan Cambai Kota Prabumulih. 

2. Dapat dijadikan sebagai panduan dan referensi untuk para peneliti 

selanjutnya yang akan meneliti pemasaran nanas di Desa Pangkul 

Kecamatan Cambai Kota Prabumulih. 
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